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ABSTRAK 

Manajemen laboratorium yang baik mencakup pengelolaan 

fasilitas dan peralatan, pengaturan penggunaan laboratorium, 

pembagian peran sumber daya manusia, serta penerapan 

standar operasional prosedur (SOP) dan prinsip keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) secara konsisten guna menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan kondusif. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan manajemen laboratorium SMK 

SMTI Padang dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan, 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara 

dengan kepala laboratorium, teknisi, dan guru mata pelajaran, 

serta dokumentasi terhadap fasilitas, peralatan, dan prosedur 

kerja yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

laboratorium SMK SMTI Padang telah dikelola secara 

terstruktur dan profesional dengan melibatkan kepala 

laboratorium sebagai pengawas dan perencana, teknisi 

sebagai pengelola teknis dan pemeliharaan peralatan, serta 

guru mata pelajaran sebagai pelaksana kegiatan praktikum. 

Laboratorium dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana 

utama pembelajaran praktikum kejuruan yang mendukung 

pencapaian kompetensi siswa, dilengkapi penerapan SOP dan 

prinsip K3 untuk menjaga keamanan dan keselamatan, 

meskipun masih ditemukan beberapa kendala terkait 

pemeliharaan peralatan yang belum optimal dan konsistensi 

penerapan keselamatan kerja yang perlu diperkuat. Oleh 

karena itu, diperlukan pengelolaan laboratorium yang 

berkelanjutan, terencana, dan sistematis agar kegiatan 

praktikum kejuruan dapat berjalan secara optimal, efektif, dan 

mampu meningkatkan kompetensi serta keterampilan siswa 

secara maksimal.
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan, sikap kerja, 

serta kompetensi profesional yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. Proses pendidikan 

kejuruan menekankan keseimbangan antara penguasaan pengetahuan teoretis dan kemampuan praktik 

yang aplikatif. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah menengah kejuruan harus dirancang secara 

sistematis agar peserta didik mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja yang dinamis serta memiliki 

kesiapan kerja    dirancang secara sistematis agar peserta didik mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja 

yang dinamis serta memiliki kesiapan kerja setelah lulus dari satuan pendidikan. 
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Dalam mendukung pencapaian tujuan tersebut, laboratorium memiliki peran yang sangat penting 

sebagai sarana pembelajaran berbasis praktik. Laboratorium menjadi tempat bagi siswa untuk menerapkan 

konsep dan teori yang dipelajari di kelas ke dalam kegiatan praktik yang mendekati kondisi nyata di dunia 

industri. Menurut Sutrisno dan Wahyudi (2019), keberadaan laboratorium yang dikelola dengan baik dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar langsung yang 

memperkuat pemahaman dan keterampilan teknis peserta didik. 

Keberhasilan pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kejuruan sangat dipengaruhi oleh 

sistem manajemen laboratorium yang diterapkan. Manajemen laboratorium meliputi perencanaan kegiatan 

praktikum, pengelolaan sarana dan prasarana, pengaturan jadwal penggunaan, serta pembagian peran 

dan tanggung jawab sumber daya manusia yang terlibat. Arifin (2018) menjelaskan bahwa manajemen 

laboratorium yang terstruktur dan terencana akan mendukung kelancaran kegiatan praktikum serta 

meminimalkan hambatan dalam proses pembelajaran. 

Selain aspek pengelolaan fasilitas, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

bagian penting dari manajemen laboratorium, terutama pada pendidikan kejuruan yang berkaitan dengan 

penggunaan alat dan bahan berisiko. Laboratorium analisis dan pengujian memiliki potensi bahaya yang 

cukup tinggi jika tidak dikelola dengan baik. Kurniawan (2020) menyatakan bahwa penerapan K3 di 

lingkungan pendidikan kejuruan tidak hanya bertujuan untuk mencegah kecelakaan kerja, tetapi juga untuk 

menanamkan budaya keselamatan dan kedisiplinan kerja kepada peserta didik sejak dini. 

SMK SMTI Padang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang berfokus pada 

pengembangan kompetensi di bidang analisis dan pengujian laboratorium. Laboratorium di SMK SMTI 

Padang memiliki fungsi strategis sebagai sarana utama dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan 

yang menunjang pencapaian kompetensi siswa. Berdasarkan hasil observasi, laboratorium dimanfaatkan 

secara intensif dalam proses pembelajaran praktik serta digunakan sebagai media pendukung kegiatan 

pengenalan sekolah melalui program Open Laboratorium bagi calon peserta didik. Selain dimanfaatkan 

dalam kegiatan pembelajaran, laboratorium SMK SMTI Padang juga telah melalui proses verifikasi oleh 

pihak eksternal sebagai bentuk penjaminan mutu sarana dan prasarana pendidikan. Proses verifikasi ini 

menunjukkan adanya upaya sekolah dalam menjaga kualitas fasilitas laboratorium agar sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Rahmawati (2021) menyatakan bahwa evaluasi dan verifikasi fasilitas pendidikan 

merupakan langkah penting dalam menjamin mutu pembelajaran praktikum serta meningkatkan 

kepercayaan terhadap kualitas lembaga pendidikan kejuruan. 

Meskipun telah dikelola dan dimanfaatkan secara optimal, pengelolaan laboratorium di sekolah 

kejuruan tidak terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa permasalahan yang sering muncul antara lain 

keterbatasan pemeliharaan peralatan, tingginya intensitas penggunaan alat, serta perlunya peningkatan 

pengawasan terhadap penerapan keselamatan kerja. Hidayat dan Prasetyo (2022) menegaskan bahwa 

tantangan tersebut memerlukan perencanaan manajemen laboratorium yang berkelanjutan agar fungsi 

laboratorium tetap berjalan secara maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai manajemen 

laboratorium di SMK SMTI Padang dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan. Kajian ini penting untuk 

memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pengelolaan laboratorium, peran sumber daya manusia, 

serta penerapan keselamatan kerja. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi bagi pengembangan manajemen laboratorium agar kegiatan praktikum kejuruan dapat 

berjalan secara efektif, aman, dan berkelanjutan. 

 

Jenis Artikel 

Artikel ini merupakan artikel hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan karena penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif 

mengenai kondisi nyata serta sistem manajemen Laboratorium SMK SMTI Padang dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum kejuruan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi apa adanya tanpa melakukan manipulasi 

terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengungkap fakta, proses, dan makna 

yang terjadi dalam pengelolaan laboratorium melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. Creswell 

(2018) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif efektif digunakan untuk memahami konteks dan proses 

sosial secara mendalam, terutama pada penelitian yang berfokus pada praktik dan aktivitas di lingkungan 

pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai tepat untuk mengkaji manajemen laboratorium sebagai 

bagian dari proses pembelajaran kejuruan. 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta 

dokumentasi sebagai sumber data pendukung. Teknik-teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data 

yang akurat mengenai pengelolaan fasilitas, pembagian peran sumber daya manusia, serta penerapan 

standar operasional prosedur dan keselamatan kerja di laboratorium. Menurut Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020), penggunaan berbagai teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat 

meningkatkan kedalaman dan keabsahan temuan penelitian. 

Hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan sistem 

manajemen laboratorium secara faktual dan sistematis. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik berupa gambaran empiris mengenai pengelolaan Laboratorium SMK 

SMTI Padang dalam mendukung pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan serta menjadi bahan referensi 

bagi pengembangan manajemen laboratorium di sekolah kejuruan lainnya. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Manajemen laboratorium merupakan suatu proses yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan 

yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan terhadap seluruh 

sumber daya laboratorium. Sumber daya tersebut mencakup sarana dan prasarana, peralatan dan bahan 

praktikum, sumber daya manusia, serta sistem administrasi yang mendukung operasional laboratorium. 

Pengelolaan laboratorium yang baik bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fasilitas dapat 

dimanfaatkan secara optimal, efisien, dan berkesinambungan. Sutrisno dan Wahyudi (2019) menjelaskan 

bahwa manajemen laboratorium yang efektif berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, tertib, dan mampu menunjang pencapaian tujuan pembelajaran praktikum secara maksimal. 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam manajemen laboratorium yang sangat menentukan 

keberhasilan pengelolaan laboratorium secara keseluruhan. Perencanaan laboratorium meliputi 

penyusunan program kerja, perencanaan kebutuhan alat dan bahan praktikum, pengaturan anggaran, 

serta penjadwalan penggunaan laboratorium sesuai dengan mata pelajaran yang dilaksanakan. 

Perencanaan yang matang memungkinkan pengelola laboratorium untuk mengantisipasi keterbatasan 

sumber daya dan mencegah terjadinya benturan jadwal penggunaan. Arifin (2018) menyatakan bahwa 

perencanaan fasilitas pendidikan yang sistematis dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan dan menjamin 

keberlangsungan kegiatan pembelajaran berbasis praktik. 

Pengorganisasian laboratorium berkaitan dengan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan laboratorium. Dalam pendidikan kejuruan, 

pengorganisasian laboratorium umumnya melibatkan kepala laboratorium sebagai penanggung jawab 

utama, guru mata pelajaran sebagai pelaksana kegiatan praktikum, dan teknisi laboratorium sebagai 

pengelola teknis peralatan dan bahan. Pembagian peran yang jelas akan menciptakan koordinasi kerja yang 

baik serta meningkatkan tanggung jawab masing-masing pihak. Rahmawati (2021) menegaskan bahwa 

struktur organisasi laboratorium yang jelas dan fungsional akan mempermudah pelaksanaan kegiatan 

praktikum serta mendukung efektivitas manajemen laboratorium. 

Pelaksanaan manajemen laboratorium mencakup seluruh aktivitas operasional yang berlangsung di 

laboratorium, mulai dari persiapan alat dan bahan, pelaksanaan praktikum, hingga kegiatan pembersihan 

dan pemeliharaan fasilitas setelah digunakan. Pelaksanaan kegiatan praktikum harus mengacu pada 

standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan agar kegiatan berjalan secara tertib dan aman. 

Selain itu, pelaksanaan yang baik juga menuntut kedisiplinan pengguna laboratorium dalam mematuhi 

aturan yang berlaku. Creswell (2018) menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis 

praktik yang terstruktur dan sesuai prosedur dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

kegiatan laboratorium berjalan sesuai dengan perencanaan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Pengawasan dilakukan terhadap penggunaan alat dan bahan, kondisi fasilitas laboratorium, serta 

kepatuhan terhadap SOP dan aturan keselamatan kerja. Melalui pengawasan yang berkelanjutan, 

pengelola laboratorium dapat mengidentifikasi permasalahan atau penyimpangan yang terjadi selama 

kegiatan praktikum. Hidayat dan Prasetyo (2022) menyatakan bahwa pengawasan yang konsisten 

merupakan faktor penting dalam menjaga mutu dan keamanan pengelolaan laboratorium pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, laboratorium memiliki peran strategis sebagai sarana 

pembelajaran berbasis praktik yang berorientasi pada penguasaan kompetensi kerja. Laboratorium 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar langsung yang 

relevan dengan dunia kerja dan industri. Melalui kegiatan praktikum, siswa tidak hanya mengembangkan 

keterampilan teknis, tetapi juga sikap kerja seperti ketelitian, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja 
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sesuai prosedur. Kurniawan (2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium berkontribusi 

besar terhadap peningkatan kesiapan kerja lulusan sekolah kejuruan. 

Komponen manajemen laboratorium meliputi pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan alat 

dan bahan praktikum, pengaturan jadwal penggunaan laboratorium, serta administrasi laboratorium. 

Pengelolaan sarana dan prasarana bertujuan untuk memastikan bahwa fasilitas laboratorium selalu berada 

dalam kondisi layak dan aman digunakan. Administrasi laboratorium yang tertib, seperti pencatatan 

inventaris dan penggunaan alat, juga diperlukan untuk mendukung akuntabilitas pengelolaan. Menurut 

Sugiyono (2019), pengelolaan fasilitas pendidikan yang terencana dan terdokumentasi dengan baik akan 

berdampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam manajemen laboratorium, 

terutama pada laboratorium yang melibatkan penggunaan bahan kimia dan peralatan berisiko tinggi. 

Penerapan prinsip K3 bertujuan untuk melindungi pengguna laboratorium dari potensi bahaya dan 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, penerapan K3 juga berfungsi sebagai sarana 

pembentukan budaya keselamatan dan kedisiplinan kerja di lingkungan pendidikan. Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia (2021) menekankan bahwa penerapan K3 secara konsisten di 

laboratorium pendidikan dapat meningkatkan kesadaran keselamatan kerja peserta didik sejak dini. 

Secara keseluruhan, manajemen laboratorium yang efektif merupakan faktor kunci dalam 

mendukung keberhasilan pembelajaran praktikum di sekolah kejuruan. Pengelolaan laboratorium yang 

terencana, terorganisasi, terlaksana dengan baik, serta diawasi secara berkelanjutan akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan aman. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep dan komponen manajemen laboratorium menjadi landasan penting dalam mengkaji praktik 

pengelolaan Laboratorium SMK SMTI Padang dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan. 

 

3. METODE, DATA, ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mendalam mengenai manajemen Laboratorium SMK SMTI Padang dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum kejuruan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap 

proses, aktivitas, dan kondisi nyata di lapangan, bukan pada pengujian hipotesis atau hubungan 

antarvariabel. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif deskriptif sangat sesuai digunakan untuk 

mengkaji fenomena pendidikan yang berkaitan dengan praktik dan pengalaman subjek penelitian dalam 

konteks alami. 

Subjek penelitian meliputi kepala laboratorium, teknisi laboratorium, guru mata pelajaran, dan siswa 

SMK SMTI Padang. Pemilihan subjek tersebut didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium. Kepala laboratorium dan teknisi berperan dalam pengelolaan 

fasilitas dan peralatan, sementara guru dan siswa terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa pemilihan subjek penelitian kualitatif harus mempertimbangkan 

keterkaitan subjek dengan fenomena yang diteliti agar data yang diperoleh bersifat relevan dan mendalam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi fisik laboratorium, aktivitas praktikum, serta penerapan 

standar operasional prosedur dan keselamatan kerja. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait untuk 

memperoleh informasi mengenai sistem pengelolaan laboratorium, pembagian peran, serta kendala yang 

dihadapi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa jadwal praktikum, daftar inventaris 

peralatan, dan dokumen SOP. Menurut Miles, Huberman, dan Saldaña (2020), penggunaan berbagai 

teknik pengumpulan data dapat meningkatkan kelengkapan dan kedalaman informasi dalam penelitian 

kualitatif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah dan memfokuskan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 

memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk memperoleh gambaran mengenai manajemen 

laboratorium. Tahapan analisis ini sejalan dengan model analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles 

et al. (2020). 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai subjek penelitian, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2019), triangulasi merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan validitas dan 
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kredibilitas data dalam penelitian kualitatif, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Laboratorium SMK SMTI Padang berfungsi sebagai sarana 

utama dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan. Laboratorium menjadi pusat pembelajaran praktik 

yang dirancang untuk mendukung pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh. Melalui kegiatan 

praktikum di laboratorium, siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan keterampilan praktik 

yang dibutuhkan di dunia kerja. Aktivitas pembelajaran di laboratorium juga mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, analitis, dan sistematis dalam menyelesaikan tugas praktikum. Selain itu, laboratorium berperan 

sebagai lingkungan belajar yang menumbuhkan sikap kerja profesional, seperti ketelitian, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Dengan demikian, keberadaan laboratorium memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

mutu pendidikan kejuruan di SMK SMTI Padang. 

Pemanfaatan laboratorium di SMK SMTI Padang dilakukan secara terjadwal sesuai dengan mata 

pelajaran praktikum yang diajarkan. Penjadwalan penggunaan laboratorium disusun dengan 

mempertimbangkan jumlah peserta didik, ketersediaan alat, serta kapasitas ruang laboratorium. 

Pengaturan jadwal yang baik memungkinkan setiap kelas memperoleh kesempatan yang adil dalam 

menggunakan fasilitas laboratorium. Selain itu, penjadwalan membantu pengelola laboratorium dalam 

menyiapkan alat dan bahan praktikum secara optimal. Kegiatan praktikum yang terjadwal juga menciptakan 

keteraturan dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa aspek perencanaan telah 

diterapkan dengan cukup baik dalam pengelolaan laboratorium. 

Laboratorium SMK SMTI Padang tidak hanya digunakan untuk kegiatan pembelajaran rutin, tetapi 

juga dimanfaatkan dalam kegiatan pendukung sekolah. Salah satu kegiatan tersebut adalah program Open 

Laboratorium yang bertujuan memperkenalkan fasilitas laboratorium kepada calon peserta didik dan 

masyarakat. Melalui program ini, sekolah dapat menunjukkan proses pembelajaran berbasis praktik yang 

menjadi ciri khas pendidikan kejuruan. Kegiatan ini juga memberikan gambaran mengenai kesiapan sarana 

dan prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran praktikum. Dengan demikian, laboratorium 

berfungsi sebagai media edukasi sekaligus sarana promosi institusi pendidikan. Pemanfaatan laboratorium 

yang beragam menunjukkan fleksibilitas dan optimalisasi fungsi laboratorium. 

Pemanfaatan laboratorium yang intensif mencerminkan peran strategis fasilitas tersebut dalam 

sistem pendidikan kejuruan. Menurut Kurniawan (2020), pembelajaran berbasis laboratorium memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat tersebut, di mana siswa SMK SMTI Padang terlibat langsung 

dalam berbagai kegiatan praktikum. Keterlibatan aktif siswa memungkinkan terjadinya pembelajaran yang 

kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, laboratorium berperan sebagai sarana utama dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran kejuruan. 

a. Pengelolaan dan Pemanfaatan Laboratorium 

Pengelolaan laboratorium di SMK SMTI Padang dilakukan secara terstruktur dan melibatkan 

berbagai pihak yang memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. Kepala laboratorium bertindak 

sebagai penanggung jawab utama dalam mengoordinasikan seluruh aktivitas laboratorium. Tugas 

kepala laboratorium meliputi perencanaan penggunaan laboratorium, pengawasan kegiatan praktikum, 

serta evaluasi kondisi fasilitas. Kepala laboratorium juga berperan dalam memastikan bahwa kegiatan 

praktikum berjalan sesuai dengan kebijakan sekolah. Dengan adanya peran kepemimpinan yang jelas, 

pengelolaan laboratorium dapat berlangsung secara terarah dan berkelanjutan. 

Teknisi laboratorium memiliki peran penting dalam pengelolaan teknis laboratorium. Teknisi 

bertanggung jawab terhadap kesiapan alat dan bahan sebelum kegiatan praktikum dimulai. Selain itu, 

teknisi juga melakukan perawatan dan perbaikan peralatan laboratorium secara berkala. Peran teknisi 

sangat membantu dalam menjaga kelayakan peralatan yang digunakan siswa. Keberadaan teknisi juga 

meminimalkan risiko kerusakan alat akibat penggunaan yang tidak sesuai prosedur. Rahmawati (2021) 

menyatakan bahwa teknisi laboratorium yang kompeten berkontribusi besar terhadap efisiensi dan 

keamanan kegiatan praktikum. 

Guru mata pelajaran berperan sebagai pelaksana kegiatan praktikum yang membimbing siswa 

secara langsung di laboratorium. Guru bertanggung jawab dalam menyampaikan tujuan praktikum, 

menjelaskan prosedur kerja, serta mengawasi penggunaan alat dan bahan. Selain itu, guru juga 

berperan dalam menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab kepada siswa. Melalui interaksi 

langsung dengan siswa, guru dapat memastikan bahwa kegiatan praktikum berjalan sesuai dengan 
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standar yang ditetapkan. Peran guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran berbasis 

laboratorium. 

Pembagian peran yang jelas antara kepala laboratorium, teknisi, dan guru mata pelajaran 

menciptakan sistem kerja yang saling melengkapi. Koordinasi yang baik antar pihak terkait mendukung 

kelancaran pelaksanaan kegiatan praktikum. Dengan adanya kerja sama yang efektif, potensi kendala 

dalam pengelolaan laboratorium dapat diminimalkan. Sutrisno dan Wahyudi (2019) menyatakan bahwa 

kerja sama dan koordinasi antar sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan manajemen 

laboratorium pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan laboratorium SMK SMTI Padang 

telah berjalan secara kolaboratif. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 

Pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium SMK SMTI Padang dilakukan berdasarkan standar 

operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. SOP menjadi pedoman utama 

dalam pelaksanaan setiap kegiatan praktikum agar berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya SOP, guru dan siswa memiliki acuan yang jelas dalam menggunakan alat dan bahan 

praktikum secara tepat. SOP juga berfungsi untuk mengatur tahapan kerja, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga penutupan kegiatan praktikum. Penerapan SOP membantu menciptakan 

keteraturan dan konsistensi dalam setiap kegiatan praktikum. Hal ini sangat penting untuk menjaga 

kualitas pembelajaran serta meminimalkan risiko kesalahan dan kecelakaan kerja di laboratorium. 

Sebelum kegiatan praktikum dimulai, siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan praktikum dan 

prosedur kerja yang harus diikuti. Guru mata pelajaran berperan aktif dalam memberikan arahan serta 

memastikan siswa memahami langkah-langkah praktikum dengan baik. Penjelasan awal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam melaksanakan praktikum. Dengan pemahaman yang baik 

terhadap prosedur, siswa dapat melaksanakan praktikum secara lebih terarah dan efektif. Tahap 

persiapan yang baik menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan praktikum di laboratorium. 

Siswa diwajibkan untuk mematuhi aturan laboratorium sebelum, selama, dan setelah kegiatan 

praktikum berlangsung. Aturan tersebut mencakup penggunaan alat pelindung diri, tata cara 

penggunaan peralatan laboratorium, serta prosedur pembersihan dan penyimpanan alat setelah 

praktikum selesai. Kepatuhan terhadap aturan laboratorium mencerminkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab siswa sebagai pengguna laboratorium. Melalui penerapan aturan tersebut, siswa dilatih untuk 

bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku. Creswell (2018) menyatakan bahwa pembelajaran 

praktik yang dilaksanakan secara terstruktur dan disiplin dapat membentuk sikap profesional peserta 

didik. Oleh karena itu, penerapan aturan laboratorium memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter dan etika kerja siswa. 

Selama kegiatan praktikum berlangsung, guru melakukan pengawasan untuk memastikan siswa 

bekerja sesuai dengan SOP dan aturan keselamatan kerja. Pengawasan ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan dalam penggunaan alat dan bahan praktikum. Selain itu, pengawasan guru juga 

membantu siswa yang mengalami kesulitan selama proses praktikum. Dengan adanya pengawasan 

yang baik, kegiatan praktikum dapat berlangsung dengan aman dan terkendali. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran guru sangat penting dalam menjamin kelancaran dan keamanan pelaksanaan praktikum. 

Pelaksanaan praktikum yang terarah dan terstruktur membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan dunia industri. Siswa dilatih untuk bekerja secara 

sistematis, teliti, dan bertanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan. Selain keterampilan 

teknis, siswa juga belajar bekerja sama dalam kelompok dan mengikuti instruksi kerja dengan baik. 

Pengalaman praktikum memberikan bekal penting bagi siswa dalam menghadapi dunia kerja yang 

menuntut keterampilan dan sikap kerja profesional. Dengan demikian, kegiatan praktikum memiliki nilai 

strategis dalam pendidikan kejuruan dan berkontribusi langsung terhadap kesiapan kerja lulusan. 

c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan praktikum di laboratorium SMK SMTI Padang. Prinsip K3 diterapkan sebagai upaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi seluruh pengguna laboratorium. 

Penerapan K3 dilakukan melalui penggunaan alat pelindung diri, seperti jas laboratorium dan alat 

pengaman lainnya, serta penerapan prosedur kerja yang aman. Setiap kegiatan praktikum dilaksanakan 

dengan memperhatikan potensi risiko yang mungkin timbul selama penggunaan alat dan bahan 

laboratorium. Keselamatan pengguna laboratorium menjadi prioritas utama dalam setiap aktivitas 

praktikum. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran pihak sekolah terhadap pentingnya aspek 

keselamatan dalam pembelajaran berbasis praktik. 



Jurnal Inovasi Pembelajaran - META ID (JIPM). Volume 1. Nomor 1, 2026. pp.57-66 

 

 

63 
 

Penerapan K3 di laboratorium juga didukung oleh adanya aturan dan petunjuk keselamatan yang 

harus dipatuhi oleh siswa dan guru. Sebelum kegiatan praktikum dimulai, siswa diberikan penjelasan 

mengenai prosedur keselamatan kerja yang harus diterapkan. Penjelasan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap potensi bahaya yang mungkin terjadi selama praktikum 

Dengan pemahaman yang baik, siswa diharapkan mampu bekerja secara lebih hati-hati dan 

bertanggung jawab. Pemberian arahan mengenai K3 menjadi bagian penting dalam tahap persiapan 

praktikum. 

Meskipun penerapan K3 telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan 

terhadap pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa masih memerlukan pengingat agar 

selalu menggunakan alat pelindung diri dan mengikuti prosedur keselamatan kerja secara konsisten. 

Pengawasan yang berkelanjutan dari guru dan pengelola laboratorium sangat diperlukan untuk 

memastikan seluruh aturan keselamatan dipatuhi. Tanpa pengawasan yang memadai, risiko terjadinya 

kecelakaan kerja masih dapat terjadi. Oleh karena itu, pengawasan menjadi salah satu aspek penting 

dalam penerapan K3 di laboratorium. 

Penguatan pengawasan terhadap penerapan K3 dapat dilakukan melalui peningkatan peran guru 

dan teknisi laboratorium. Guru dapat memberikan teguran atau arahan langsung kepada siswa yang 

tidak mematuhi prosedur keselamatan kerja. Teknisi laboratorium juga dapat berperan dalam 

memastikan kondisi alat dan bahan aman digunakan. Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

(2021) menyatakan bahwa pengawasan K3 yang dilakukan secara konsisten dapat membentuk budaya 

keselamatan kerja di lingkungan pendidikan dan industri. Pernyataan tersebut menegaskan pentingnya 

pengawasan dalam mendukung keberhasilan penerapan K3. 

Penerapan K3 di lingkungan pendidikan kejuruan tidak hanya bertujuan untuk mencegah 

kecelakaan kerja, tetapi juga untuk menanamkan kesadaran keselamatan kerja sejak dini. Melalui 

pembiasaan penerapan K3, siswa dilatih untuk memiliki sikap kerja yang aman dan bertanggung jawab. 

Sikap tersebut sangat diperlukan ketika siswa memasuki dunia industri yang memiliki risiko kerja lebih 

tinggi. Dengan demikian, penerapan K3 memberikan dampak jangka panjang terhadap kesiapan kerja 

dan profesionalisme lulusan sekolah kejuruan. Penerapan K3 yang optimal di laboratorium diharapkan 

dapat membentuk budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan. 

d. Pemeliharaan dan Pengembangan Laboratorium 

Pemeliharaan laboratorium di SMK SMTI Padang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan 

untuk menjamin keselamatan kerja, keakuratan hasil praktikum, serta keberlangsungan fungsi 

laboratorium sebagai sarana pembelajaran vokasional. Kegiatan pemeliharaan meliputi pemeriksaan 

rutin terhadap peralatan dan bahan kimia, kalibrasi alat ukur, pembersihan ruang dan peralatan setelah 

praktikum, serta pengelolaan limbah sesuai standar K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Selain itu, 

pencatatan kondisi alat dan jadwal perawatan dilakukan secara sistematis guna mencegah kerusakan 

berat dan memastikan kesiapan laboratorium setiap saat. Pemeliharaan peralatan laboratorium menjadi 

salah satu tantangan utama dalam pengelolaan Laboratorium SMK SMTI Padang. Tingginya intensitas 

penggunaan alat menyebabkan peralatan memerlukan perawatan rutin. Jika pemeliharaan tidak 

dilakukan secara optimal, kondisi peralatan dapat menurun dan mengganggu pelaksanaan praktikum. 

Oleh karena itu, pemeliharaan menjadi aspek penting dalam manajemen laboratorium. Pemeliharaan 

yang baik juga berkontribusi terhadap keselamatan pengguna laboratorium. 

Pengembangan laboratorium di SMK SMTI Padang diarahkan pada peningkatan mutu 

pembelajaran dan penyesuaian dengan kebutuhan dunia industri. Upaya pengembangan dilakukan 

melalui pengadaan alat dan bahan praktikum berbasis teknologi terkini, pembaruan modul dan SOP 

laboratorium, serta peningkatan kompetensi tenaga laboran dan guru melalui pelatihan dan sertifikasi. 

Laboratorium juga dikembangkan sebagai sarana pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) untuk melatih keterampilan teknis, sikap kerja profesional, dan pemecahan masalah siswa. 

Sinergi antara pemeliharaan dan pengembangan laboratorium menjadikan SMK SMTI Padang 

mampu menciptakan lingkungan praktikum yang aman, modern, dan relevan dengan standar industri. 

Dengan pengelolaan laboratorium yang optimal, proses pembelajaran praktik menjadi lebih efektif dan 

mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, berdaya saing, serta siap memasuki dunia kerja maupun 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pengembangan laboratorium di SMK SMTI Padang diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menyesuaikan dengan kebutuhan dunia industri. Hal ini terlihat dari upaya pengadaan 

peralatan praktikum yang lebih modern, pembaruan prosedur operasional standar (SOP) laboratorium, 

serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga laboran melalui pelatihan. Pengembangan ini bertujuan 
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agar kegiatan praktikum tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu melatih keterampilan kerja, 

kedisiplinan, dan sikap profesional peserta didik. 

Secara keseluruhan, pemeliharaan dan pengembangan laboratorium di SMK SMTI Padang telah 

berjalan dengan cukup baik dan saling mendukung. Kondisi laboratorium yang terawat dan terus 

dikembangkan memberikan kontribusi positif terhadap kelancaran proses pembelajaran praktik serta 

peningkatan mutu lulusan. Dengan pengelolaan laboratorium yang optimal, SMK SMTI Padang mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, efektif, dan relevan dengan tuntutan dunia kerja. 

Perencanaan pemeliharaan peralatan perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Kegiatan pemeliharaan meliputi pemeriksaan rutin, pencatatan kondisi alat, serta perbaikan atau 

penggantian peralatan yang rusak. Perencanaan pemeliharaan yang baik dapat memperpanjang usia 

pakai peralatan laboratorium. Hidayat dan Prasetyo (2022) menyatakan bahwa pemeliharaan fasilitas 

pendidikan yang terencana mendukung keberlangsungan proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pemeliharaan harus menjadi prioritas dalam pengelolaan laboratorium. 

Pemeliharaan laboratorium di SMK SMTI Padang juga memperhatikan aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). Hal ini terlihat dari penerapan prosedur penggunaan alat pelindung diri (APD), 

pengelolaan bahan kimia sesuai karakteristiknya, serta penanganan limbah praktikum berdasarkan 

standar yang berlaku. Sekolah memiliki prosedur operasional standar (SOP) yang mengatur tata tertib 

penggunaan laboratorium, penyimpanan alat dan bahan, serta langkah-langkah penanganan risiko 

kecelakaan kerja. Pencatatan inventaris dan kondisi alat dilakukan secara administratif sebagai bentuk 

pengawasan dan evaluasi, sehingga pihak sekolah dapat melakukan tindakan perbaikan atau 

penggantian alat secara tepat waktu. 

Pemeliharaan, pengembangan laboratorium di SMK SMTI Padang dilakukan secara berkelanjutan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta 

kebutuhan dunia industri. Pengembangan ini meliputi pengadaan peralatan praktikum yang lebih 

modern dan relevan dengan kompetensi keahlian siswa, pembaruan modul praktikum, serta 

penyesuaian kurikulum praktik dengan standar industri. Dengan adanya pengembangan tersebut, 

kegiatan praktikum menjadi lebih aplikatif dan mampu memberikan pengalaman belajar yang mendekati 

kondisi kerja nyata di industri. 

Selain pemeliharaan, pengembangan fasilitas laboratorium juga perlu dilakukan agar tetap relevan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Pengembangan dapat berupa penambahan 

peralatan baru, pembaruan teknologi, atau peningkatan sistem kerja laboratorium. Pengembangan 

laboratorium bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan tuntutan dunia kerja. Dengan adanya 

pemeliharaan dan pengembangan yang berkelanjutan, laboratorium SMK SMTI Padang diharapkan 

mampu terus mendukung kegiatan praktikum kejuruan secara optimal dan berkualitas. 

 

5. KESIMPULAN 

Manajemen Laboratorium SMK SMTI Padang dalam pelaksanaan kegiatan praktikum kejuruan dapat 

disimpulkan telah berjalan secara terstruktur, sistematis, dan terarah. Laboratorium dimanfaatkan sebagai 

sarana utama pembelajaran berbasis praktik yang memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian 

kompetensi siswa sesuai dengan bidang keahlian yang dipelajari. Pengelolaan laboratorium dilaksanakan 

melalui kerja sama antara kepala laboratorium, teknisi, dan guru mata pelajaran dengan pembagian peran 

dan tanggung jawab yang jelas. Kepala laboratorium berperan dalam mengoordinasikan serta mengawasi 

seluruh kegiatan laboratorium, teknisi bertanggung jawab terhadap kesiapan dan pemeliharaan peralatan, 

sedangkan guru mata pelajaran berperan sebagai pelaksana kegiatan praktikum. Pembagian peran 

tersebut mendukung kelancaran kegiatan praktikum serta membantu menjaga kondisi laboratorium tetap 

tertib, aman, dan layak digunakan sebagai sarana pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan praktikum di Laboratorium SMK SMTI Padang juga telah didukung oleh 

penerapan standar operasional prosedur dan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja. SOP digunakan 

sebagai pedoman dalam penggunaan alat dan bahan praktikum agar kegiatan berlangsung secara tertib, 

efektif, dan aman. Penerapan prinsip keselamatan kerja bertujuan untuk meminimalkan risiko kecelakaan 

selama praktikum sekaligus menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran keselamatan kerja 

pada siswa. Dengan adanya pedoman kerja yang jelas dan terarah, kegiatan praktikum dapat dilaksanakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan serta mendukung kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak sekolah meningkatkan pengelolaan 

Laboratorium SMK SMTI Padang secara berkelanjutan, terutama dalam pemeliharaan peralatan dan 

penguatan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Pemeliharaan peralatan perlu dilakukan secara 
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sistematis melalui penjadwalan rutin agar peralatan selalu layak dan aman digunakan. Selain itu, 

pengawasan penerapan keselamatan kerja perlu ditingkatkan melalui peran aktif guru, teknisi, dan 

pengelola laboratorium dengan memberikan arahan secara konsisten kepada siswa. Peningkatan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya keselamatan kerja diharapkan dapat membentuk budaya kerja yang 

disiplin dan bertanggung jawab. 
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